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Gangguan Akibat Kekurangan Yodium merupakan salah satu masalah gizi 
di Indonesia yang sampai saat ini belum bisa dieliminasi. Akibat kekurangan 
Yodium dapat berdampak pada penurunan kualitas kesehatan anak dan ibu 
hamil.Program peningkatan konsumsi garam beryodium berkaitan erat 
dengan masalah perilaku khususnya perilaku masyarakat dalam membeli 
garam.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor yang 
berhubungan dengan perilaku ibu dalam membeli garam. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian analitik dengan metode survei dan pendekatan 
<1>crossectional yaitu penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan 
mengapa fenomena kesehatan itu terjadi dan kemudian melakukan 
dinamika korelasi antara fenomena tersebut. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 47 orang ibu. Hasil uji statistik dengan chi square 
menyatakan tidak ada hubungan tingkat pendidikan (p: 0,931), pekerjaan (p: 
0,850), keikutsertaan ibu di Posyandu (p:0,137), dan ketersediaan garam 
beryodium di warung dekat responden (p:0,243) dengan perilaku ibu dalam 
membeli garam. Namun demikian ada hubungan tingkat pengetahuan dan 
motivasi anggota keluarga dengan perilaku ibu dalam membeli garam 
dengan nilai p value 0,001 lebih kecil dari 0,005 dan p value 0,008 lebih 
kecil dari 0,005. Perlu peningkatan sosialisasi dan kegiatan monitoring 
garam beryodium serta adanya Perda yang mengatur tentang peredaran 
garam di daerah. 
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FACTORS CORRELATING WITH THE MOTHER'S BEHAVIOR IN GIVING 
SALT IN HEAVY ENDEMIK AREA AS A DISTURBANCE OF THE EFFECT 

OF THE LACK OF IODINE IN KOKAP DISTRICT KULON PROGO 
REGENCY SPECIAL TERITORY OF YOGYAKARTA PROPINCE 2004 

 

 The disturbance of the iodine lack impact is one of the nutritious problem in 
Indonesia, which cannot be eliminated up to now. The effect of the iodine 
salt lack may result in the health quality decrease of children and pregnant 
mothers. Increasing program of consuming iodine salt closely related to the 
behavior issue particularly the public behavior in buying salt. This research 
aims to know numerous factors connecting to the mother behavior in 
purchasing salt. This research is an analytic one using survey method and 
cross sectional approach, a research attempting to dig how and why the 
phenomenon occurs and then accomplising correlating dynamics of 
phenomenon. There are 47 samples of mothers in this research. The 
statistic test result using chi square state there is no relationship of 
education (p:0,931), work (p:0,850),participation in Posyandu (p:0,137), 
availability of iodine salt in shop close to the responden (p:0,243) with the 
mother's behavior as buying salt. However, there is a correlation with the 
education rate and a motivation of the family members with the mother's 
behavior in purchasing salt with p value 0,001 smaller than 0,05 and p value 
0,008 smaller than 0,05 . It is required a socialization increase and 
monitoring activity of iodine salt and territory regulations organizing about 
the salt distribution in an area 
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